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Abstrak

Proses pengambilan sampel untuk sebaran konsentrasi sedimen tersuspensi di lapangan
seringkali tidak dapat dilakukan sesuai dengan standar pengambilan sampel yang benar
karena banyaknya kendala yang dihadapi di lapangan. Kendala tersebut akan mengakibatkan
ketidakakuratan debit sedimen tersuspensi. Bagaimana dan di lokasi mana pengambilan
sampel dilakukan mungkin perlu dipertimbangkan karena berbagai kendala pada
pengambilan sampel di lapangan. Penelitian ini menggunakan metode point integrated
sampling methode yang dianggap lebih akurat dibandingkan depth-integrated sampling.
namun, data profil konsentrasi sedimen tersuspensi dalam jumlah besar diperlukan pada
kedalaman keseluruhan, yang berarti bahwa metode tersebut membutuhkan lebih banyak
waktu dan biaya untuk mengumpulkan data pengambilan sampel. Nilai konsentrasi sedimen
tersuspensi rata-rata kedalaman yang ditentukan menggunakan Persamaan 9, 10, dan 11
masih dapat diandalkan karena memiliki nilai faktor koreksi mendekati 1 (satu), Cte; =Cte;
=Ctes; =1.

Kata Kunci: Konsentrasi sedimen, Point integrated sampling methode, Sedimen suspesi

Abstract

The sampling process for the distribution of suspended sediment concentrations in the
field often cannot be carried out according to the correct sampling standard because of the
many obstacles faced in the field. These constraints will result in inaccurate of the suspended
sediment discharge. How and at which locations the sampling is carried out may need to be
considered due to the various constraints on field sampling. This research uses an integrated
point sampling method which is considered to be more accurate than the depth-integrated
sampling. however, a large amount of suspended sediment concentration profile data is
required at the overall depth, which means that the method requires more time and cost to
collect the sampling data. The value of depth-averaged suspended sediment concentration
determined using Equations 9, 10, and 11 is still reliable because it has a correction factor
value close to 1 (one), Cte; =Cte, =Ctez =1.
Keywords: Point integrated sampling methode, Sediment concentration, Sediment suspension

PENDAHULUAN

Angkutan suspensi  yang
terjadi di lapangan memiliki karakteristik
yang sedemikian kompleks, dan sampai saat
ini belum ditemukan metode pengukuran
yang lebih efektif untuk menentukan nilai

sedimen

konsentrasi sedimen suspensi atau debit
sedimen suspensi pada suatu saluran/sungai.

Sampai saat ini metode pengambilan sampel
sedimen suspensi secara langsung di
lapangan masih tetap diandalkan.

Wren, dkk (2000), mengkaji tentang
profil distribusi konsentrasi sedimen suspensi
pada beberapa posisi dari tepi saluran (arah
transversal), dan selanjutnya
membandingkan hasilnya dengan persamaan
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yang ada di literatur (persamaan Rouse, lihat
Kironoto, dkk, 2007). Berdasarkan hasil
penelitiannya dapat diketahui
penyimpangan data distribusi konsentrasi
sedimen suspensi terhadap persamaan Rouse,
untuk itu disusulkan adanya suatu faktor
koreksi.

Fugate (2001)
menyatakan bahwa nilai kecepatan endap
partikel sedimen akan meningkat seiring
dengan meningkatnya nilai konsentrasi
sedimen  suspensi,  meskipun  variasi
peningkatannya tidak terlalu signifikan.
Fenomena ini akan mempengaruhi bentuk
distribusi konsentrasi sedimen suspensi dari
tengah ke tepi saluran.

Kironoto, dkk (2004, 2007) meneliti
terkait profil distribusi konsentrasi sedimen
suspensi  pada arah  transversal i
laboratorium dan di lapangan, berdasarkan
penelitiannya tersebut didapatkan suatu
hubungan/korelasi antara titik/lokasi
pengambilan sampel sedimen suspensi arah
transversal (di tepi saluran) dengan nilai
konsentrasi  sedimen suspensi rata-rata
tampang. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dapat diketahui bahwa nilai
konsentrasi sedimen suspensi rata-rata
tampang yang ditentukan berdasarkan data
sampel sedimen suspensi di tepi saluran akan
memberikan prediksi yang terlalu kecil, dan
sebaliknya bila didasarkan pada sampel
sedimen di tengah saluran akan memberikan
prediksi yang terlalu besar. Berdasarkan
kondisi di atas, diusulkan suatu faktor
koreksi, bilamana pengambilan / pengukuran
sampel sedimen suspensi tetap dilakukan
pada titik-titik tertentu pada arah transversal.

ada

dan Friedrichs
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Pada penelitiannya nilai faktor koreksi sama
dengan 1 diberikan pada lokasi titik
pengambilan sampel sedimen suspensi arah
transversal dengan posisi z = 0,195 B ~[10,2
B dari tepi saluran, dengan B adalah lebar
saluran. Dengan kata lain faktor koreksi
sama dengan 1 dapat diartikan bahwa
konsentrasi sedimen suspensi yang diperoleh
pada lokasi z = 0.2 B, dari tepi saluran, dapat

memberikan estimasi/gambaran nilai
konsentrasi sedimen suspensi rata-rata
tampang.

Terdapat 2 metode standar yang biasa
dipakai untuk mengukur konsentrasi sedimen
suspensi  rata-rata  kedalaman  (depth-
averaged suspended sediment
concentration),  yaitu  depth-integrated
sampling method dan point-integrated
sampling method. @ Metode  pertama,
pengukuran konsentrasi sedimen suspensi
rata-rata kedalaman dengan cara mengambil
sampel sedimen suspensi secara menerus
(kontinyu) dari permukaan air sampai ke
dasar saluran, dan diulangi pengukuran dari
dasar saluran ke permukaan air pada setiap
vertical pengukuran. Pada metode yang
pertama ini perlu diperhatikan kecepatan
gerakkan peralatan pengambil sampel (botol
sampel) akan sangat berpengaruh terhadap
ketelitian hasil sampel yang diperoleh. Untuk
metode kedua, sampel konsentrasi sedimen
suspensi diperoleh pada sejumlah titik pada
kedalaman aliran, untuk  selanjutnya
diintegralkan sehingga diperoleh konsentrasi
sedimen suspensi rata-rata kedalaman.
Semakin banyak titik sampel, maka secara
teoritis hasil yang diperoleh akan semakin
teliti.
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Metode yang kedua relatif lebih baik
dan teliti dibandingkan dengan metode yang
pertama, akan tetapi, dibutuhkan data
distribusi konsentrasi sedimen suspensi pada
seluruh  kedalaman.  Sehingga  proses
mendapatkan data akan membutuhkan waktu
yang lama dan biaya yang mahal. Mengacu
pada metode kedua ini akan lebih bermanfaat
dan praktis apabila pengambilan sampel
dapat dilakukan hanya pada posisi / titik-titik
tertentu saja pada suatu kedalaman (misal 1
s/d 3 titik saja). Akan tetapi permasalahannya
adalah, letak dimana sampel harus diambil /
diukur dan berapa jumlah titik sampelnya
yang harus diambil agar hasil yang diperoleh
masih tetap teliti, dan respresentatif terhadap

seluruh  tampang. Untuk  pengukuran
kecepatan aliran, kecepatan rata-rata
kedalaman (depth-averaged velocity)

seringkali didekati dengan pengukuran di
titik y=0.4D dari dasar saluran untuk
pengukuran 1 titik, dan pada y=0.8D dan
y=0.2D, untuk pengukuran 2 titik, dan pada
y=0.8D, y=0.4D, dan y=0.2D untuk
pengukuran 3 titik.

Berdasarkan dengan permasalahan di
atas, maka dalam tulisan ini akan dikaji

alternatif kemungkinan penentuan
konsentrasi sedimen suspensi rata-rata
kedalaman, melalui skema pengambilan

sampel / pengukuran pada titik-titik tertentu
saja, yaitu melalui pengukuran 1, 2, dan 3
titik, baik di bagian tengah maupun di tepi
saluran. Kajian akan dilakukan berdasarkan
data pengukuran di lapangan yaitu
pengukuran lapangan di Saluran Induk
Mataram Yogyakarta yang telah diperoleh
sebelumnya oleh Afiato (2004).

JUSTER: Jurnal Sains dan Terapan
Vol. 2, No. 2, Mei 2023
p-1SSN: 2809-7661, e-1ISSN: 2809-7750

METODE

Data distribusi konsentrasi sedimen
suspensi yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah merupakan data pengukuran di
lapangan pada Saluran Induk Mataram
Yogyakarta yang telah diperoleh sebelumnya
oleh Afiato (2016). Data yang tersaji dalam
Tabel 1 diperoleh berdasarkan pengukuran di
lapangan dengan tampang/section profil
saluran seperti pada Gambar 1. Pengukuran
distribusi  konsentrasi sedimen  suspensi
dilakukan pada 3 (tiga) lokasi yang berbeda
dalam satu saluran yaitu Dusun Gombang,
Nambongan, adalah Dusun Kutuasem,

Sleman, Yogyakarta.
Gambar 1. Profil existing saluran

Tabel 1. Data Profil Penampang Saluran Induk
Mataram Yogyakarta (Afiato, 2016)
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Pada Gambar 1 merupakan gambar
exsiting kondisi profil saluran di lapangan,
sedangkan Gambar 2 merupakan gambar
detail profil saluran di lapangan. Warna

kecoklatan pada air di saluran yang
ditunjukan pada Gambar 1 tersebut
mengindikasikan bahwa aliran tersebut
membawa  partikel sedimen  suspensi.
Penentuan  nilai  kecepatan  rata-rata

kedalaman secara praktis di lapangan, dapat
didekati dengan pengukuran kecepatan 1
titik, 2 titik, dan 3 titik, sebagaimana

dirumuskan sebagai berikut (Kironoto,
1993)

U_y =Upap (1)
— _1 1

U, = > Uo2p + > Uo,sp (2)
— _1 1 1

Uy =3 Uo2p + 5Uoap + JUosp 3)

Dimana U,, adalah kecepatan rata-rata
kedalaman Ivertikal (depth-averaged
velocity), Uo2p , Uoap , Uogp , berturut-turut
adalah  kecepatan rata-rata titik pada
kedalaman 0,2D , 0.4D, dan 0.8D dari dasar
saluran, dan D adalah kedalaman aliran.
Persamaan sejenis yang digunakan untuk
menentukan konsentrasi sedimen suspensi
rata-rata kedalaman yang berdasarkan data
pengukuran / sampel konsentrasi sedimen
suspensi di 2 titik, sebagai berikut. (Straub
1945, dalam Garde dan Ranga Raju, 1977):

=3 5
C= 3 Cozp + 3 Co,sp (4)

Cy=[)cdy /[ dy (5)

Dimana C,, adalah konsentrasi sedimen
suspensi rata-rata kedalaman / vertikal (depth
averaged concentration) (gr/lt),
konsentrasi ~ sedimen  suspensi

Co,2p=
pada
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kedalaman 0,2 D dari dasar (gr/lt), dan
Cosgp=konsentrasi sedimen suspensi pada
kedalaman 0,8 D (gr/It)
Untuk mendapatkan persamaan
konsentrasi sedimen suspensi rata-rata
kedalaman berdasarkan data yang diperoleh
dari pengukuran sempel sedimen suspensi
disejumlah titik (dalam hal ini digunakan 1,
2, dan 3 titik) dan dicoba untuk
dimodifikasikan berdasarkan bentuk
persamaan yang telah dikenal di literatur
yaitu persamaan yang digunakan untuk
menentukan kecepatan rata-rata kedalaman
berdasarkan 1, 2, dan 3 titik (lihat Persamaan
1, 2, dan 3). Modifikasi  harus
memperhatikan dan mempertimbangkan hal
sebagai berikut. (Kironoto, 2007)
1. Lokasi pengambilan sampel
suspensi diambil berdasarkan posisi yang
sama dengan lokasi pengukuran kecepatan
aliran yaitu pada kedalaman 0,2D, 0,4D
dan 0,8D dengan D merupakan kedalaman
aliran.

2. Dalam pengukuran sampel sedimen
suspensi 1 titik, maka persamaan sedimen
suspensi rata-rata kedalaman didapatkan

sedimen

dengan cara mengadopsi persamaan
kecepatan rata-rata 1 titik dan
mengalikannya dengan suatu faktor

koreksi/koefisien.
3. Untuk pengukuran sempel sedimen pada 2

titik, maka persamaan konsentrasi
sedimen suspensi rata-rata kedalaman
diperoleh dengan cara mengadopsi

Persamaan Straub, dan mengalikannya
dengan suatu faktor koreksi / koefisien.

4. Sedangkan untuk pengukuran sempel
sedimen pada 3 titik, maka persamaan
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konsentrasi sedimen suspensi rata-rata
kedalaman didapatkan dengan cara
menggabung persamaan untuk 1 dan 2
titik, sesuai dengan butir 2 dan 3 di atas,
dan mengalikannya dengan suatu faktor
koreksi/koefisien.

5. Untuk faktor koreksi terhadap persamaan
“modifikasi/adopsi”,diperoleh dari data
pengukuran konsentrasi sedimen suspensi
(data pengukuran lapangan), baik untuk
data pengukuran di tengah saluran
maupun data pengukuran di tepi saluran.

Dengan berdasarkan beberapa
pertimbangan tersebut di atas, maka dapat
disusun  persamaan umum  Kkonsentrasi

sedimen suspensi rata-rata kedalaman seperti
diberikan pada Persamaan 6, 7, dan 8 berikut
ini, dimana persamaan tersebut berturut-turut
didasarkan pada data pengukuran 1, 2, dan 3
titik.

Cy = Ctey. Coup (6)
C_y = Cte, (g Cozp + gCO,8D) (7)

_ 3 8 5
Cy =Ctes (1—6 Cozp + 1_6C0,4-D + 1_6C0,8D) (8)

Dengan Ctel, Cte2, dan Cte3 adalah
faktor koreksi /konstanta, yang nilainya
dapat diperolen dengan berdasarkan data
pengukuran di lapangan. Untuk
mempermudah memahami persamaan 6, 7, 8
di atas disajikan Gambar 2.

~\ L
\ 1

Gambar 1. Detail profil saliran dan titik
pengukuran
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini nilai konsentrasi
sedimen suspensi rata-rata kedalaman C,,
dihitung berdasarkan data yang diperoleh
dari  pengukuran distribusi  konsentrasi
sedimen suspensi di lapangan dengan
menggunakan Persamaan 5 di atas. Nilai
tersebut selanjutnya dibandingkan dengan
nilai konsentrasi sedimen suspensi rata-rata
titik yaitu yang diukur berdasarkan titik y =
0,4D (pengukuran 1 titik), y = 0,2D dan 0,8D
(pengukuran 2 titik), dan y = 0,2D, 0,4D, dan
0,8D (pengukuran 3 titik) yang dituliskan
seperti pada persamaan 6, 7, dan 8. Untuk
mempermudah dalam membaca hasil analisis
maka nilai konsentrasi sedimen suspensi
rata-rata kedalaman C,, nilai konsentrasi
sedimen suspensi rata-rata 1, 2, dan 3 titik

Cieitik:  Catitis  Catieies  dan nilai
perbandingan antara nilai  konsentrasi
sedimen suspensi rata-rata  kedalaman

dengan nilai konsentrasi sedimen suspensi
rata-rata titik C,/Ciriiks  Cy/Coritik, dan
Cy/Cstirir ditampilkan pada Tabel 2, 3, dan 4
dan ditunjukan pada gambar 2, 4, dan 5 di
bawabh ini.

Untuk nilai konstanta Ctel, Cte2, dan
Cte3 yang diperoleh dari Persamaan 6, 7, dan
8 merupakan faktor koreksi perbandingan
antara nilai konsentrasi sedimen susensi rata-
rata kedalaman dengan nilai konsentrasi
sedimen suspensi rata-rata titik dengan nilai
Ctel = Cy/Cititik, Cte2 =C,/Cyotirix, dan
Cte3 = C,/Csyiri, Yang dapat dilihat pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Nilai konsentrasi sedimen suspensi rata-
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Tabel 5. Rekapitulasi Nilai Ctel = C,/Ciitix,

rata kedalgrr_lan C_y, dan ra_ta-rata 1, 2, (Etez =Cy/Coritik, dan Cte3 = C,/
d_a.n 3 tltlk Cltitik’ CZtitika dan C3tit'k
Cstitik untuk lokasi 1. Pengukuran| Pengukuran | Pengukuran
[ Lokt | Rummne | CyitB | Cltikpdy =4 | CyiCiitik [ (CyiCidk) Kelompok 1 titik 2 titik 3 titik
L IR s0s 03008 05 0455 03025 05 | 0IS@S 035 05 Ratra Data Ctel =Cy/C] Cte2=Cy/C2| Cte3=Cy/C3
LIS | 0.543 ‘ﬂh‘lR .OWI. 0.704 ‘0673 Iﬂﬁﬂ‘)A 0.772 .0%:. 0976 | 0903 titik titik titk
LIS | 1787 | 1785 | 1789 1899 | 183 | 154| 097 | 0971 | 0381 | 097 -
miss T o [T T2 o Tum v o Tasse T o i Lokasi 1 0.954 0.962 0.958
_ Raterata | 0954 Lokasi 2 0.969 0.977 0.973
CH4ib i Lokasi 3 0.931 0.960 0.945
LISI | 0543 | 0648 [ 0594 0679 [ 0668 [0.601 0800 | 0970 | 0989 | 0920 Penyimpangan/
D*“ L1853 Lm 1785 ij) 1834 | 1819 [ 1822] 0975 ;)u.x: 1982 0,980 Error (%) 4.865 3.357 4127
f’l‘_"';f*_"‘f LISS | 1098 | LI6L | 1298 | 117 | 1174 | 1312] 0984 | 0988 | 09%9 | 0987
i Rata-rata | 0.962
C 3 titik pd y=0.2D;
04D ; dan 0.8D
LISL | 0543 | 0645 | 0599 | 0691 | 0671 [ 0605 0786 | 0966 | 0982 | 0911 1,075
L1§3 1787 | L1785 | 1789 | 1836 | 1828 | 1823 | 0973 | 0.976 0982 097
LIS | 109 | 1161 | 1298 | 1117 | 1175 | 1315 | 0984 | 0987 | 098 | 09% 1,050
Rata-rata | 0.958 1.025
o . . . 1,000
Tabel 3. Nilai konsentrasi sedimen suspensi rata- - P
- 0,975 -
rata kedalaman C,, dan rata-rata 1, 2, ’
. = = 0,950
d_an 3 titik Cltitik’ CZtitiki dan 0,925
Cstitirx Untuk lokasi 2 0’900 2
Liasi | Rumie Cy;iB C 1 ik pd y=04D Co/Citk (CylCtk) '
SR s 03005 05 0SS 0305 05 0SS 035 05 Rwena 0870
151 0537 [ 0532 0531 ] 0366 | 0360 0345 0949 | 0949 | 097 | 057 0,850
125 0384|0375 057 o [ 0301 03] oo [oom | oo | 09w 01 015 02 025 03 03 04 045 ng
1255 | 0470 | 0483 |0.495) 0490 | 0.493 |0.307] 0979 | 0979 | 0975 | 0978 m ] titik @2 titik A3 titik
Ratarata. 0969
C itk pd v=02D ] o )
d 05D Gambar 3. Perbandingan nilai konsentrasi
o | 1715 51 05 T 00 7 05 sedimen  suspensi  rata-raa
== 1283 | 034 | 0375 0577) 0396 | 0388 [0392| 0980 | 0977 0975 | 047 kedalaman noan rata-r itik
,Iﬁ';“ 1255 | 0479 | 0483 0495 0488 | 0.492 | 0305| 0982 | 0980 | 0980 | 0981 edalama d_e g_a ata-rata it
ER Ratarata. 0977 Cte - Cy/ Ctitik pada arah
C3itk pd y=0.10; transversal z/B (lokasi 1)
04D; dan 08D
LIS1 | 0537 | 0332 |0331) 0360 | 0333 |0346| 0959 | 0962 | 0972 | 0963 1075
L83 | 0384 | 0375|0377 0398 | 03% |03%| 0977 | 0974 | 0974 | 097 ’
1255 | 04 |03 055 09 | 03 05 0981 [09m 0% 09 1050
Retarata 0973 1,025
- . . . 1,000
Tabel 4. Nilai konsentrasi sedimen suspensi rata- | ... . > ]
rata kedalaman C,, dan rata-rata 1, 2, | .., & _
d_an 3 tltlk Cltltlk’ Cztltlk’ dan 0‘925
Catitig Untuk lokasi 3 _  Jo.s0o
Lokast | Rumin Cy ;B C 1tk pd v =0.4D CyiCtitik (Cy/Citik)
) ¢ 005625 03125 0.5 043625 030125 05 045625 03125 05 | Rata-rata 0,875
[ L3SL | 0207 [0214 T01s0 0234 [ 0209 [0.195 | 0885 0938 [ 092 | 095 | 0850
1383 | 0357 | 0.355 10336 | 0376 | 0.368 | 0.368 | 0.952 | 0.963 | 0.966 0.960 01 015 02 025 03 035 04 045 05
[ 1386 | 064 [ 0635 [0.649] 0704 | 0688 0708 0912 0922 0917 | 0917 ’ ' ' ' ’ ' ' ’ '
Rata-rata | 0.931 . o o z/IB
C 2 itk pdy=0.2D dan m1titik @2titik A3titik
08D
[])f":'"' 1351|0207 | 0214 0180 0203 [ 0222 0184 097 0966 | 097 | 0972
WTTIRS T 0357 [ 0355 0356 0364 | 0360 | 0363 0981 | 098 | 0981 | 0982 i ilai i
,]“Vif". 138 | 0643 | 0635 060 0700 | 0682|0698 | 0919 0931 | 092 | 09% Gambar 4. Pe':bandmgan mlal_ konsentrasi
i T T JRuena 00| sedimen suspensi rata-rata
”(filli:]ldaﬂ;';iﬁm kedalaman dengan rata-rata titik
1351 | 0207 0214 0180 024 ] 0205 0189 0927 | 0952 | 0948 | 0982 Cte = (,/Cuurpada arah
1383 | 0357 | 0.355 10336 | 0370 | 0.364 | 0.366 | 0.966 | 0.974 | 0973 0971 .
| L3S6 | 0643 | 0.635 | 0649) 0.702 | 0685 | 0703 | 0915 | 0927 | 0923 | 092 transversal Z/B (IOkaSI 2)
Rata-rata | 0.943
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Gambar 5. Perbandingan nilai konsentrasi
sedimen suspensi rata-rata

kedalaman dengan rata-rata titik

Cte = (,/Cuuxpada arah
transversal z/B (lokasi 3)
Berdasarkan  hasil  analisis  yang

diberikan pada Tabel 2, 3, 4, dan 5 serta
Gambar 3, 4, dan 5 bahwa nilai Ctel
Cy/Cititi, Cte2 =C,/Copirik, dan Cte3
Cy/Catitik antara  0,931-0,977.
Melihat nilai besarnya konstanta Cte yang
mendekati nilai 1 (satu), dengan mengambil
nilai konstanta Ctel =[1Cte2 =[1Cte3 =[]1,
maka nilai penyimpangan yang terjadi relatif
kecil, yaitu sebesar 0 — 4.865% (lihat Tabel
5). Sebagaimana diperlihatkan pada Gambar
3, 4, dan 5 bahwa nilai konstanta pada
pengukuran 1 titik, 2 titik dan 3 titik Ctel =
Cy/Cititik, Cte2 =C,/Chpirire, dan Cte3 =
Cy/Csirix adalah relatif konstan pada arah

berkisar

transversal z/B. Maka berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Persamaan
6, 7, dan 8 tetap dapat digunakan baik untuk
data di tengah maupun di tepi saluran pada
aliran dipercepat.

Berdasarkan  hasil analisis  pada
penelitian ini, maka dengan mengambil nilai
Ctel =[0Cte2 =[1Cte3 =[J1, Persamaan 6, 7,
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dan 8 dapat dituliskan kembali sebagai
berikut.

C_y =(0,93-1). Coap=Coup C))
— 3 5 3
¢,=(093-1) (g Cozp + ECO,SD)‘ = (g Coz2p +
5
3 Co,sp) (10)
@ =(093-1) (13_6 Cozp + %COAD +

% Co,sn)E (% Cozp + 18_6 Coap + % CO,SD) (11)

Dengan nilai C_y merupakan nilai
konsentrasi sedimen suspensi rata-rata
kedalaman  (depth-averaged  suspended
sediment concentration) sedangkan nilai
Cieitir Catieir Caeiere  DETtUrUt-turut
merupakan nilai  konsentrasi  sedimen
suspensi rata-rata 1titik pada y = 0,4D, rata-
rata 2 titik pada y = 0,2D dan 0,8D, dan rata-
rata 3 titik pada y = 0,2D, 0,4D dan 0,8D
yang diukur dari dasar saluran, dimana nilai
D adalah kedalaman saluran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap
data distribusi konsentrasi sedimen suspensi,
yang berupa analisis konsentrasi sedimen
suspensi  rata-rata  kedalaman  (depth-
averaged suspended sediment concentration)
dan analisis data konsentrasi sedimen

suspensi rata-rata 1 titik, 2 titik dan 3

titik, Cieiciks Cotitiks Cariei Yang diperoleh

dari pengukuran langsung di lapangan maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Nilai konsentrasi sedimen suspensi rata-
rata kedalaman (depth-averaged
suspended sediment concentration) dapat
didekati dengan melakukan pengukuran
konsentrasi sedimen suspensi rata-rata
titik pada y = 0,4D, rata-rata 2 titik pada y
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=0,2D dan 0,8D, dan rata-rata 3 titik pada
y =0,2D, 0,4D dan 0,8D.

2. Perbandingan antara nilai konsentrasi
sedimen suspensi rata-rata kedalaman
dengan nilai konsentrasi sedimen suspensi
rata-rata titik yang disebut nilai faktor
koreksi Ctel= C,/Cypx, Cte2 =C,/
Catitik, dan Cte3 = C,/Cayipyy memiliki
nilai yang bervariasi berkisar antara 0,93-
0,977 baik untuk data pengukuran di
tengah maupun di tepi saluran (tidak
bervariasi terhadap posisi arah transversal
z/B).

3. Nilai konsentrasi sedimen suspensi rata-
rata  kedalaman  yang  ditentukan
menggunakan Persamaan 9, 10, dan 11
masih dapat diandalkan untuk aliran
dipercepat, dikerenakan memiliki nilai
faktor koreksi yang mendekati 1 (satu),
Cte; =Cte, =Ctez =1.
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